BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi penduduk terbesar didunia.
Keadaan ini tidak selalu merugikan, melainkan memberikan keuntungan besar bagi
indonesia. Oleh karena itu Indonesia merupakan sebuah pasar potensial bagi dunia bisnis
dan perdagangan. Semua itu dapat dilihat dari banyaknya perusahaan komersial yang ada
diseluruh penjuru Indonesia, bersaing untuk menguasai pangsa pasar untuk mengatur
stategis bisnisnya masing-masing.

Salah satu bisnis yang mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat Indonesia
adalah bisnis tanaman hias. Kebutuhan untuk tanaman hias memang merupakan
kebutuhan sekunder, tetapi kebutuhan ini tengah menjadi tren yang sedang ramai di
kalangan masyarakat. Berdasarkan hasil perhitungan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
beberapa tahun terakhir untuk perkembangan minat masyarakat akan tanaman hias
khususnya di wilayah Jawa Timur dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Berikut
grafik perkembangan minat masyarakat akan tanaman hias untuk jenis tangkai pada
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Minat Tanaman Hias Jenis Tangka
pada tahun 2016 — 2019

(Sumber: bps.go.id, 2020)
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Seiring dengan bertumbuhnya angka minat terhadap tanaman hias, memacu
masyarakat untuk lebih memaksimalkan pemanfaatan teknologi. Pemanfaatan teknologi
tersebut sesuai dengan pola kehidupan masyarakat agar proses jual beli tanaman hias
semakin cepat, praktis, mudah dan tepat yang mana merupakan fungsi utama dari
teknologi. Pemanfaatan teknologi yang digunakan dalam hal ini yaitu terciptanya website
untuk jual beli tanaman hias. Salah satu contoh website untuk jual beli produk tanaman
yaitu semaksemak.com yang mana website tersebut menjual bibit tanaman dan diharapkan
dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi marketplace tanaman hias dan peralatan
bercocok tanam (Rachmaniah, 2018)

Masyarakat disuguhkan dengan kemudahan berbelanja hanya dengan berselancar
di dunia maya melalui website tersebut. Transaksi dapat dilakukan di tempat yang tak
terbatas selagi tempat tersebut menyediakan jaringan internet. Sehingga memudahkan
untuk penjual memperluas pasar dan pembeli dengan mudah dan praktis melakukan
transaksi untuk tanaman hias yang sedang dibutuhkan. Kemudahan tersebut
mempengaruhi peningkatan pertumbuhan jual beli di masyarakat. Menurut Juliaristanti
(2020, 9-10) website mengambil peran penting dalam hal promosi untuk proses jual beli
sehingga promosi yang dilakukan semakin luas dan dapat mempengaruhi efektifitas
periklanan secara tepat.

Plantshop.id adalah toko yang bergerak dalam bidang penjualan tanaman hias dan
aksesoris tanaman. Proses penjualan pada Plantshop.id saat ini dirasa kurang efisien dari
segi penjual maupun pembeli. Hal tersebut terjadi karena sering kali timbul masalah
terutama saat pelayanan pelanggan yang memerlukan waktu lama. Promosi yang
dilakukan selama ini melalui media sosial yaitu Instagram. Pemanfaatan Instagram
sebagai media periklanan sudah bagus tetapi belum memiliki official website yang dapat
memperluas pasar dan semakin mempermudah transaksi jual beli baik dari penjual
maupun pembeli. Selain itu, belum memiliki system untuk merekapitulasi penjualan,
keuntungan dan data-data penunjang laporan lain untuk proses pengambilan keputusan
bagi penjual.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengajukan penelitian skripsi
dengan judul “RANCANG BANGUN WEBISTE E-COMMERCE MENGGUNAKAN
METODE PROTOTYPING (Studi Kasus: Plantshop.id)”.
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu “Bagaimana membangun website Plantshop.id sesuai kebutuhan
pemilik dengan menggunakan metode Prototyping”.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain adalah:
1. Membangun website Plantshop.id sesuai dengan kebutuhan pemilik
Plantshop.id.
2. Membangun website Plantshop.id dengan menggunakan metode Prototyping.
1.4 Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak menyimpang dari tujuan, maka perlu dibuat batasan
masalah yaitu :
a. Sistem informasi yang akan dibangun hanya berbasis website.
b. Website ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP, JavaScript dengan
framework Laravel, database MySq].
c. Pengukuran kualitas perangkat lunak hanya berfokus pada aspek
functionality.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Memudahkan pengguna dalam mendapatkan informasi produk dan tanaman
secara detail.
b. Memperluas informasi tentang Plantshop.id.

c. Memudahkan pemilik dalam manajemen produk dan penjualan.
d. Menjadi bank data tanaman



